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Abstrak 

Kesejahteraan psikologis karyawan telah menjadi perhatian utama dalam bidang industri, 
namun masih belum banyak penelitian yang khusus menganalisis bagaimana kondisi 
psikologis pekerja sif yang rentan mengalami stres kerja saat bekerja. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap kesejahteraan 
psikologis. Penelitian ini menggunakan skala Psychological Well-Being milik Ryff (2014) 
dan skala Stres Kerja milik Parker dan DeCotiis (1983). Metode penelitian menggunakan 
metode pendekatan kuantitatif dalam pengujian hipotesisnya. Sebanyak 296 pekerja 
sif berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori 
kesejahteraan psikologis dan stres kerja responden pekerja sif berada pada kategori 
sedang. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa stres kerja 
berkontribusi sebasar 19 persen (F= 24.25) terhadap kesejahteraan psikologis dan 
semakin tinggi stres kerja semakin rendah kesejahteraan psikologis (B=-0.39). Jenis 
kelamin memiliki perbedaan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dan stres kerja 
pada pekerja sif dan implikasinya terkait sif kerja dijelaskan lebih lanjut dalam diskusi. 
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Shift Worker: Between Job Stress and Psychological Well-Being 
at Work

Abstract

The psychological well-being of employees has become a major concern in the industrial 
sector, but there are still not many studies that specifically analyze how the psychological 
condition of shift workers who are prone to work stress at work. This study aims to 
determine whether there is an effect of work stress on psychological well-being. This 
study uses Ryff’s Psychological Well-Being scale (2014) and Parker and DeCotiis’s 
(1983) Job Stress scale and uses a quantitative approach in testing its hypothesis. A total 
of 296 shift workers participated in this study. The results showed that the categories 
of psychological well-being and work stress of the shift worker respondents were in the 
moderate category. Based on the results of a simple linear regression test, it shows that 
work stress contributes 19 percent (F= 24.25) to psychological well-being and the higher 
the work stress, the lower the psychological well-being (B=-0.39). Gender has significant 
differences on psychological well-being and job stress in shift workers and the implications 
for work shifts are explained further in the discussion
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Pendahuluan 

Organisasi membutuhkan pekerja yang 
memiliki kesejahtraan psikologis yang baik 
untuk mampu mengatasi banyak tantangan 

dan permasalahan dalam pekerjaan (Saka, 
Kamal & Alibi, 2018). Penelitian terdahulu 
menyatakan kesejahteraan psikologis 
pekerja akan berhubungan rendahnya tingkat 
perputaran pekerja (Labrague & De los 
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Santos, 2020), tingginya keterikatan kerja 
(Tesi, Aiello, & Gianetti, 2019) dan kepuasan 
kerja (Lo Presti, Tornroos, & Pluviano, 2018) 
dan terlebih memiliki kepuasan hidup yang 
tinggi (Labrague, 2021).  Sehingga, pekerja 
yang memiliki kesejahteraan psikologis yang 
tinggi akan lebih bahagia, sehat, produktif, 
dan memiliki relasi interpersonal yang baik 
(Ryff, 2014). 

Sebaliknya, kesejahteraan psikologis 
yang rendah menyebabkan pekerja sering 
tidak merasa bahagia dan tertekan dengan 
pekerjaannya (Suleman, et al., 2018), tidak 
memaknai hidup dan tidak memiliki tujuan 
hidup yang sering kali berujung kepada 
ketidakpuasan terhadap diri dan kecewa 
dengan hidupnya (Sagone & De Caroli, 
2014).  Sehingga, kesejahteraan psikologis 
yang rendah diindikasikan dapat membuat 
pekerja sering kali tidak menyadari potensi 
diri dan membaca peluang tantangan serta 
tidak dapat mengambil keputusan atas 
pekerjaan yang mereka lakukan.  

Kesejahteraan psikologis diart ikan 
sebagai keberfungsian optimal individu secara 
positif   dalam memaknai kehidupannya (Ryan 
& Deci, 2001). Ryff (2014) menjelaskan bahwa 
kesejahteraan psikologis dapat terjelaskan 
dalam enam dimensi yang esensial, yaitu 
(1) otonomi, yaitu pandangan individu 
untuk memilih cara pandang hidupnya; 
(2) penguasaan lingkungan, pandangan 
terhadap seberapa baik individu mampu 
mengatur lingkungannya; (3) perkembangan 
personal, pandangan terhadap kemampuan 
individu untuk mengasah dan menggunakan 
potensi dirinya; (4) tujuan hidup, pandangan 
terhadap hidup yang bermakna, tujuan 
serta arah tujuan hidup; (5) hubungan baik 
dengan orng lain,  pandangan tentang 
seberapa baik hubungannya dengan orang 
lain, dan (6) penerimaan diri.  Kemampuan 
dan penerimaan terhadap dirinya sendiri dan 
menyadari kekurangannya. 

Terdapat beberapa faktor internal dan 
eksternal yang dapat mempengaruhi kondisi 
kesejahteraan psikologis pada seseorang. 
Faktor internal diantaranya adalah (1) usia, 
yang terkait dengan terjadinya proses 

penuaan pada diri seseorang (Springer, 
Pudrovska & Hauser, 2011), kemudian 
(2) kepribadian, karena kepribadian yang 
berbeda membuat seseorang berpikir dan 
berperilaku dengan cara yang berbeda-beda 
(Hicks & Mehta, 2018). Faktor internal terakhir 
adalah (3) gender, penelitian milik Matud, 
Lopez dan Fortes (2018) menjelaskan bahwa 
perempuan cenderung memiliki kesejahteraan 
psikologis yang rendah dibandingkan laki-
laki. Faktor eksternal yang diindikasikan 
memengaruhi kesejahteraan psikologis 
adalah (1) pekerjaan atau keikutsertaan 
dalam komunitas. Hal tersebut dikarenakan 
seseorang yang lebih sering berinteraksi atau 
berpartisipasi dengan suatu komunitas atau 
lingkungan akan cenderung tidak merasa 
kesepian serta memiliki kepuasan hidup dan 
kesejahteraan psikologis yang baik (Sharifian 
& Gruhn, 2018).  

Salah satu pekerjaan yang menuntut 
tingginya kesejahteraan psikologis adalah 
pekerjaan yang memiliki rotasi kerja seperti 
yang dilakukan oleh pekerja sif.  Pekerja sif 
dikenal dengan seseorang yang melakukan 
pekerjaan yang memil iki jadwal rotasi 
kerja yang tidak biasa (Korompelli et al., 
2014) dan beker ja pada waktu di luar 
jam normal saat bekerja (Wang et al., 
2011). Pekerja sif merupakan salah satu 
pekerja yang rentan terhadap rendahnya 
kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup 
(Kim et al., 2016), menurunnya kondisi 
kesehatan seperti mengalami gangguan 
tidur, gangguan metabolisme tubuh, dan 
penyakit kardiovaskular    serta memiliki 
kecenderungan meningkatnya kecelakaan 
dalam bekerja (Moradi et al., 2014).  

Studi terdahulu berfokus dalam meneliti 
kesehatan fisik pekerja sif terutama pada 
profesi perawat atau tenaga kesehatan 
perempuan (kecuali Omidi et al., 2017 pada 
pekerja tambang Iraq dan Hernandez-
Varaz et al., 2019 pada anggota militer). 
Korompelli et al., (2014) menunjukkan bahwa 
tenaga kesehatan terutama perawat wanita 
melaporkan tingkat gangguan tidur lebih tinggi 
dibandingkan perawat pria dan menunjukkan 
rendahnya kepuasan dalam bekerja saat 
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tingginya tekanan kerja tidak sejalan dengan 
dukungan dari organisasi (Von Treuer, Fuller-
Tyszkiewiez, & Little, 2016). Studi longitudinal 
milik Kim et al., (2016) pada  2238 pekerja 
perempuan di Korea Selatan menunjukkan 
bahwa  perempuan yang bekerja secara sif 
menunjukkan penurunan  kesehatan secara 
fisik per tahunya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa 
pekerja sif di berbagai bidang industri hanya 
berfokus kepada perubahan yang bersifat 
fisiologis, seperti tekanan darah (Fitriani & 
Nilamsari, 2017) gangguan tidur (Saraswati 
& Paskarini, 2018) dan kelelahan kerja (Adi, 
Suwandono, & Lestyanto, 2013) dan belum 
banyak yang menilik dari sisi kesejahteraan 
psikologis secara langsung. Padahal, 
berdasarkan hasil riset milik McHugh, Farley, 
dan Rivera (2020) dengan studi kualitatif 
menyatakan bahwa sif kerja yang dilakukan 
oleh pekerja mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis secara holistik. 

Banyak faktor yang dapat menurunkan 
kesejahteraan psikologis pada pekerja sif, 
salah satunya adalah rotasi bekerja yang 
tidak biasa dalam bekerja sering kali menjadi 
sumber stresor. Hal tersebut dikarenakan 
absennya mereka dalam kehidupan keluarga 
dan sosial  yang bisa menjadi sumber 
dukungan sosial (Almondes & Araujo, 
2009).  Selain itu, faktor fisiologis seperti 
gangguan tidur yang bisa meningkatkan 
jumlah kecelakaan kerja (Saraswati & 
Paskarini, 2018).  Jalagat (2017) menjelaskan 
bahwa kesejahteraan pada karyawan terkait 
dengan keadaan mental dan fisik karyawan 
yang dapat dipengaruhi oleh stres kerja yang 
dialaminya. Stres kerja tersebut merupakan 
hasil akumuluasi perasaan berada di bawah 
tekanan secara terus-menerus sehingga 
menimbulkan kecemasan karena kondisi 
kerja yang membuat tertekan (Macovei, 
2016). 

Parker dan DeCotiis pada tahun 1983 
menyatakan bahwa stres kerja adalah 
persepsi atau perasaan ketidakmampuan 
seseorang yang disebabkan oleh peristiwa 
di lingkungan kerja (Mittal & Bhakar, 2018).  

Parker dan DeCotiis membagi stres kerja atas 
dua dimensi yaitu stres waktu dan kecemasan. 
Stres waktu dihasilkan oleh perasaan berada 
di bawah tekanan secara terus-menerus dan 
kecemasan adalah perasaan yang dihasilkan 
oleh kondisi kerja yang membuat tertekan 
(Macovei, 2016). Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Malek, Fahrudin, dan Kamil 
(2009) tentang stres kerja dan kesejahteraan 
psikologis terhadap 617 petugas pemadam 
kebakaran di Malaysia menunjukan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara stres kerja 
dengan kesejahteraan psikologis. 

Fenomena stres kerja dapat ditilik dari 
teori Job Demand-Resources (tuntutan 
kerja - sumberdaya) yang dipopulerkan 
oleh Demerouti et al., (2001) menyatakan 
bahwa beberapa tuntutan kerja yang terlalu 
tinggi yang tidak diikuti dengan sumberdaya 
personal yang cukup memiliki hubungan 
negatif dengan perilaku organisasi pada 
pekerja seperti kelelahan, psikosomatis dan 
tekanan dalam bekerja (Bakker, Demerouti, & 
Sanz- Vergel, 2014). Teori ini juga dianggap 
bisa memprediksi bagaimana hubungan 
antara tuntutan kerja dan sumberdaya kerja 
(Tesi et al., 2019; Wong et al., 2014). 

Penelitian ini memandang stres kerja 
sebagai respon dari ketidakseimbangan 
antara sumberdaya personal yang dimiliki 
(kesejahteraan psikologis) dan sif kerja 
(rotasi kerja) yang tidak menentu sebagai 
tuntutan kerja. Berdasarkan hal tersebut 
penelitian ini berasumsi bahwa tinggi nya 
stres kerja yang dihadapi oleh pekerja sif 
akan menurunkan kesejahteraan psikologis. 
Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab hipotesis tentang bagaimana 
pengaruh stres kerja terhadap kesejahteraan 
psikologis pada pekerja sif. 

Metode

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Metode kuanitatif 
digunakan untuk menguji sebuah teori 
dengan cara meneliti hubungan antar variabel 
yang dimana pengukuran nya menggunakan 
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instrumen dan hasil dari pengukuran dapat 
diolah secara statistik (Creswell & Creswell, 
2017). 

Partisipan
 Responden da lam pene l i t ian  in i 

merupakan pekerja sif di Jabodetabek yang 
dipilih melalui teknik pengambilan sampel 
t idak acak, yaitu dengan ketersediaan 
sampel. Pemilihan strategi sampling tersebut 
dikarenakan sulitnya mendata jumlah dari 
pekerja sif di Jabodetabek, dan tidak semua 
industr i  memberikan informasi secara 
transparan terhadap jumlah pekerja sif 
yang mereka miliki. Prosedur pengambilan 
data dilakukan dengan cara menyebarkan 
kuesioner secara langsung kepada pegawai 
pekerja sif.  Tetapi, dikarenakan adanya 
pandemi Coronavirus-19 maka penyebaran 
kuesioner diganti dengan menggunakan 
kuesioner secara daring. Sebanyak 301 
responden berpartisipasi dalam penelitian ini, 
namun dengan melakukan screening data 
tersisa hanya 296 responden yang dapat di 
analisis.  Responden didominasi oleh pria 
(59.5 %) yang berusia antara kelompok umur 
20-29 tahun (59.8 %).  Responden dalam 
penelitian ini berlatar belakang pendidikan 
terakhir adalah SMA (57.4 %) dan telah 
menikah (55.4%).  Jika dilihat dari sisi 
pengalaman bekerja, sebanyak 40. 9 persen 
responden telah bekerja selama 0 hingga 2 
tahun di organisasi di 32 bidang divisi dalam 
sebuah organisasi yang bergerak di industri 
semen dan suku cadang otomotif.  Sebanyak 
167 responden (56.7 %) bekerja pada shift 
pagi

Pengukuran
K u e s i o n e r  d a l a m  p e n e l i t i a n  i n i 

menggunakan instrumen yang sebelumnya 
telah melewati proses penilaian ahli (2 orang 
ahli) dan melalui uji pilot dengan 74 responden 
mendapatkan hasil reliabel (α >0.70) dan valid 
berdasarkan hasil validitas isi penilaian ahli. 
Stres kerja diukur dengan menggunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Parker 
dan DCotiis (1983) yang berjumlah 13 
aitem dan terbagi antara dua aspek (1) 

waktu (“pekerjaan saya meminta lebih dari 
yag seharusnya saya lakukan”) dan (2) 
kecemasan (“saya merasa bersalah saat 
mengambil cuti”). 

Kesejahteraan psikologis diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dikembangkan 
oleh Ryff (2014) yang berjumlah 15 aitem 
yang terbagi atas 6 aspek pengukuran, 
yaitu (1) autonomi (“saya cenderung mampu 
dipengaruhi oleh orang dengan argmen 
yang kuat”); (2) penguasaan lingkungan 
(“tuntutan dalam hidup selalu membuat saya 
merasa sedih”); (3) perkembangan personal 
(“bagi saya, hidup adalah tentang belajar, 
berproses, dan perubahan”); (4) hubungan 
positif dengan orang lain (“saya merasa 
bahwa membina hubungan dekat dengan 
orang lain terasa sangat sulit”); (5) tujuan 
hidup (“saya menikmati hidup saat ini, tidak 
berpikir tentang apa yang terjadi di masa 
depan”); (6) penerimaan diri (“saya sangat 
menyukai kepribadian diri yang saya miliki”). 
Skala respon setiap instrumen diukur dengan 
menggunakan likert mulai dari 1 (sangat tidak 
setuju) hingga 4 (sangat setuju).  

Selain itu, responden juga mengisi 
informasi mengenai usia, gender, latar 
beakang pendidikan, dan lama durasi bekerja 
di organisasi beserta mereka biasanya 
bekerja pada sif kerja pagi/siang/malam/ 
atau kombinasi ketiganya.  Metode analisis 
data menggunakan perangkat lunak Jamovi 
1.6.8 dengan menggunakan analisis uji 
T, Anova, serta hubungan antar variabel 
dengan menggunakan korelasi bivarian dan 
uji hipotesis menggunakan uji regresi linier 
sederhana.

Hasil

 Berdasarkan kategorisasi data, 
lebih dari separuh responden (65.6 %) 
terkategorisasi memiliki kesejahteraan 
psikologis yang sedang dan memiliki tingkat 
stres kerja yang juga dalam kategori sedang 
(61.3%) (lihat Tabel 1). 
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Tabel 1. Kategorisasi Data

Variabel
Kategori

Tinggi Sedang Rendah
Kesejahteraan Psikologis 46 (15.5%) 194 (65.6%) 56 (18.9%)

Stres Kerja 69 (23.3%) 182 (61.3 %) 45 (15.2%)
(Sumber: Syakina et al., 2020)

Berdasarkan uj i  korelasi pearson  menunjukkan hubungan antara variabel 
demografi dengan masing-masing variabel 
kesejahteraan psikologis dan stres kerja 
ditemukan bahwa jenis kelamin berkorelasi 
dengan kesejahteraan psikologis dimana 
perempuan lebih memiiki kesejahtraan 
psikologis yang tinggi dibandingkan dengan 
laki- laki (r= 0.12; p<0.05), sedangkan 
pekerja yang beruisia muda cenderung 

memiliki kesejahteraan psikologis yang 
tinggi dibandingkan pekerja yang berusia 
lanjut (r= -0.14; p<0.05). Sedangkan untuk 
variabel stres kerja berkorelasi positif dengan 
status perkawinan (r=0.20; p<0.01) dan usia 
(r=0.15; p<0.01) serta berkorelasi negatif 
dengan tingkat pendidikan (-0.14; p<0.01) 
(lihat Tabel 2). 

Tabel 2. Korelasi antar Variabel Demografis dengan Kesejahteraan Psikologis dan Stres Kerja

No Variabel Rataan Deviasi 
Standar 1 2 3 4 5 6 7

1 Kesejahteraan

Psikologis

2.79 0.43 (0.92)1

2 Stres Kerja 2.52 0.47 -0.42** (0.84)1

3 Jenis Kelamina 1.41 0.49 0.12* 0.04

4 Usia 30.7 10.2 -0.14* 0.15** -0.45**

5 Pendidikanb 3.55 0.89 0.00 -0.15** -0.17** -0.40

6 Status 
Perkawinanc

1.62 0.55 -0.08 0.20** -0.30** 0.649** -0.03

7 Lama Bekerja di 
Organisasid

1.98 1.06 -0.11 0.08 -0.40** 0.84** -0.11 0.55**

8 Sif Kerjae 2.53 0.60 -0.07 0.03 0.39** -0.27** 0.19** -0.20** -0.28**
(Sumber : Syakina et al., 2020) 

Keterangan: N=296;  * p < .05, ** p < .01  1(reliabilitas alat ukur)
aJenis kelamin= 1(laki-laki); 2 (perempuan); 
bPendidikan=1(SD); 2(SMP); 3(SMA); 4(D3); 5(Perguruan Tinggi).
cStatus Perkawinan= 1(lajang); 2(menikah); 3(Janda/duda)
dLama bekerja= 1 (0-5 tahun); 2 (6-10 tahun); 3(11-15 tahun); 4 (>15 tahun)
eSif Kerja= 1 (pagi/siang/malam); 2( pagi/siang); 3 (pagi saja)

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana 
diawali dengan memasukkan variabel kontrol 
yang berkorelasi signifikan terhadap variabel 
dependen (kesejahteraan psikologis) yang 
sebelumnya telah  didapatkan dalam analisis 
korelasi bivarian. Variabel kontrol dalam 
penelitian ini adalah usia dan jenis kelamin. 

Selajutnya, pada tahap kedua memasukan 
variabel yang menjadi variabel independen 
(stres kerja). 

Hasil regresi (Tabel 3) menunjukkan 
bahwa koefisien determinasi sebesar 0.19 
(F= 24.15), hasil tersebut menunjukkan 
bahwa stres kerja dapat berkontribusi 
sebesar 19 persen  terhadap kesejahteraan 
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psikologis. Hasil regresi juga menemukan 
terdapat hubungan negatif signifikan antara 
stres kerja dengan kesejahteraan psikologis 
(B= -0.39; p<0.01) (hipotesis diterima) Hasil 
tersebut menandakan bahwa semakin tinggi 
stres kerja yang dirasakan pekerja maka akan 

semakin rendah kesejahteraan psikologis. 
Hasil regresi juga menunjukkan bahwa 
jenis kelamin berkorelasi positif. dengan 
kesejahteraan psikologis dan menunjukkan 
bahwa perempuan memiliki kesejahteraan 
psikologis yang lebih tinggi (lihat Tabel 3).

Tabel 3.  Hasil Regresi Linier Sederhana

Variabel
B (se) B (se)

Tahap 1 Tahap 2
Intercept  2.839  (0.144)** 3.637 (0.165)**
Usia -0.004 (0.144) -0.006 (0.002)
Jenis Kelamin 0.065 (0.05) 0.121 (0.052)*
Stres Kerja -0.396 (0.049)**
R2 0.024 0.198
ΔR2 0.174**
F 3.730** 24.15**
df1, df2 2, 293 3,292

(Sumber : Syakina et al., 2020) Keterangan: * p<0.05; **p<0.01

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara stres 
kerja dengan kesejahteraan psikologis pada 
pekerja sif di Jabodetabek. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
negatif signifikan antara keduanya, yang 
berarti semakin tinggi stres kerja yang 
dirasakan oleh pekerja maka akan semakin 
rendah kesejahteraan psikologis mereka. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Blumberga dan Voronova 
(2016) yang meneliti pekerja sif di Negara 
Ceko menyatakan bahwa stres kerja yang 
disebabkan faktor seperti kecemasan, beban 
tugas yang berlebihan dan tidak sesuai 
dengan kemampuan yang dirasakan akan 
menurunkan kondisi fisik dan mental pekerja 
yang akan berujung kepada penurunan tingkat 
kesejahteraan secara psikologis. Penelitian 
ini menggunakan model tuntutan kerja dan 
sumberdaya (JD-R) dalam menilik hubungan 
antara stres kerja dengan kesejahtraan 
psikologis. Tuntutan kerja dalam penelitian 
ini adalah rotasi kerja yang tidak menentu 
yang muncul dalam respon stres kerja dan 
sumberdaya personal tidak memadai yang 

dimiliki oleh pegawai yaitu kesejahteraan 
psikologis.

K e s e j a h t e r a a n  p s i k o l o g i s  p a d a 
responden berada dalam kategori sedang, 
yang berarti sebagian besar responden 
merasa walaupun diri mereka memiliki waktu 
kerja yang ”unik” mereka cenderung merasa 
puas dengan kesejahteraan psikologis 
yang mereka miliki. Penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa banyak faktor yang bisa 
menyebabkan seseorang merasa cukup 
sejahtera secara psikologis, hal tersebut 
dengan menyeimbangkan kehidupan kerja 
dengan keluarga (Issahaku, Nkyi, & Dramanu, 
2020),  dukungan sosial keluarga (Thomas, 
Liu, & Umberson, 2018), serta keikutsertaan 
dalam sebuah komunitas (Sharifian & Gruhn, 
2018). 

Berdasarkan kategori kesejahteraan 
psikologis, responden pada penelit ian 
in i  berada pada kategor i  sedang dan 
diindikasikan memiliki sumberdaya personal 
yang baik untuk mampu mengatasi dan 
melakukan tuntutan dari pekerjaan. Selain 
itu, ditemukan juga bahwa jenis kelamin 
berhubungan dengan tingkat kesejahteraan 
psikologis. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa pekerja sif perempuan cenderung 
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 
yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Salah 
satu penjelasan yang dimungkinkan untuk 
menjeaskan hasil ini perempuan cenderung 
memil ik i  daya tahan yang kuat dalam 
menghadapi situasi yang penuh dengan 
tekanan, cenderung lebih mampu dan cepat 
beradpatasi dengan lingkungannya, dan lebih 
menerima keadaan dirinya (Raaj & Anju, 
2013). Hal ini sejalan dengan beberapa aspek 
yang disebutkan oleh Ryff (2014) mengenai 
penguasaan lingkungan, penerimaan diri 
dan tujuan hidup. Rendahnya kesejahteraan 
psikologis laki-laki dalam penelitian ini sejalan 
dengan penelitian milik Matud, Lopez-curbelo 
dan Fortes (2019) yang menyatakan bahwa 
pria menunjukkan kesejahteraan yang rendah 
terutama dalam dimensi pengembangan diri, 
hubungan positif dengan orang lain, dan 
tujuan hidup. 

Kesejahteraan psikologis juga ditemukan 
berhubungan dengan usia, pekerja sif yang 
berusia muda cederung lebih memiliki 
kesejahteraan psikologis yang t inggi 
dibandingkan perkerja sif yang berusia lanjut. 
Hal ini dapat mengindikasikan bahwa usia 
pekerja yang cenderung lebih muda lebih 
baik dalam mengutarakan ide, berpendapat 
dan mampu bersosialisasi dengan lebih 
baik (De-Juanas, Romero, & Goig, 2020). 
Sedangkan, Steptoe, Deaton, & Stone (2015) 
menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 
berhubungan dengan usia, samkin lanjut usia 
maka akan semakin rendah kesejahteraan 
psikologis yang dirasakan. Hal tersebut 
karena semakin tua usia seseorang, kualitas 
hidup akan mulai menurun yang di dukung 
oleh berubahnya aktivitas, peran sosial, dan 
hubungan keluarga dan pertemanan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kategori stres kerja yang dimiliki oleh pekerja 
berada pada kategori sedang. Dimensi 
stres kerja yang paling tinggi dirasakan 
pada dimensi kecemasan dan lebih tinggi 
dirasakan oleh pekerja sif perempuan. Hal ini 
menandakan bahwa pekerja sif perempuan 
merasa bahwa dengan pekerjaan sif yang 
dijalankan sangat menyita waktu, merasa 

tidak memiliki waktu untuk berisitrahat, 
dan jarang berkumpul dengan keluarga. 
Status perkawinan juga ditemukan memiliki 
hubungan dengan stres kerja, pekerja sif 
yang sudah menikah mungkin merasa bahwa 
sangat sulit untuk membagi waktu untuk 
keluarga dan bekerja secara sif, terutama 
jika sif kerja yang mereka lakukan tidak 
diorganisasi secara baik oleh perusahaan.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian milik 
Karabay, Akyuz, dan Elci (2016) yang 
menyatakan bahwa tuntutan antara pekerjaan 
dengan peran dalam keluarga yang tidak 
seimbang dapat menjadi penyebab utama 
yang mempengaruhi stres kerja seseorang. 

Mayoritas perkerja sif yang mengalami 
stres kerja pada tingkat sedang- tinggi adalah 
pekerja sif yang lama jabatan bekerja di 
organisasi mulai dari 21 hingga 30 tahun dan 
memiliki latar belakang pendidikan yang lebih 
rendah. Penjelasan mengenai hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian terdahulu milik 
Ng dan Feldman (2013) yang menunjukkan 
bahwa lama jabatan bekerja dalam organisasi 
tidak berhubungan dengan performa bekerja, 
sebaliknya akan menurunkan motivasi kerja 
dan menurunkan keinginan untuk pencapaian 
karir. Hasil ini mengindikasikan bahwa pekerja 
sif yang memiliki lama jabatan kerja lebih 
tinggi akan cenderung mudah bosan dengan 
pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, stres 
kerja yang mereka alami juga dimungkinkan 
bahwa mereka merasa tidak mungkin untuk 
pindah dan mencari pekerjaan lain, karena 
merasa tidak memiliki kemampuan yang 
berkembang (Feldman & Ng, 2007) dan 
pengetahuan yang cukup untuk mengikuti 
perkembangan teknologi dalam organisasi 
(Hsu, 2018). 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif signifikan antara 
stres kerja dengan kesejahteraan psikologi, 
yang artinya bahwa semakin tinggi stress 
kerja yang dirasakan maka akan semakin 
rendah kesejahteraan psikologis pekerja. 
Stres kerja hanya memprediksi 19 persen 
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varian terhadap kesejahteraan psikologis. 
Kesejahteraan psikologis hanya berbeda 
pada kategori jenis kelamin dan usia. Hasil 
tersebut menunjukkan perempuan cenderung 
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi 
dibandingkan laki-laki dan pekerja sif yang 
lebih muda memiliki tingkat kesejahteraan 
psikologis yang tinggi dibandingkan pekerja 
sif yang berusia lanjut. Stres kerja pada 
dimensi kecemasan dirasakan lebih tinggi 
pada pekerja sif perempuan. Stres kerja juga 
dirasakan lebih tinggi pada pekerja sif dengan 
lama jabatan kerja lebih dari 21 tahun hingga 
30 tahun, dengan tingkat pendidikan setara 
Sekolah Dasar (SD) dan telah menikah. 

Beberapa saran dapat dialkukan untuk 
dapat mempertahankan dan meningkatkan 
kesejahteraan psikologis di tempat bekerja 
salah satu yang dapat dilakukan pada level 
organisasi adalah dengan memantau kondisi 
kesehatan baik mental dan fisik pekerja sif 
seperti memilih tipe rotasi kerja atau sif kerja 
apa yang paling baik yang mampu diterapkan 
dalam organisasi t idak hanya sebatas 
menerapkan sif pagi-siang-malam tetapi bisa 
mempertimbangkan alternatif sif kerja lainnya 
(sif tetap, sif bergilir, sif dua kali, sif panjang). 
Hal ini dipertimbangkan karena setiap rotasi 
kerja akan sangat memengaruhi kesehatan 
fisik dan rohani pekerja. Selain itu organisasi 
mengatur jumlah hari istirahat yang cukup di 
antara shift, terutama setelah shift malam, 
serta menjaga memantau sistem sif sesering 
mungkin. Jika organisasi mampu menerapkan 
dan menjaga beban kerja, kondisi kesehatan 
pekerja, jenis pekerjaan apa yang dilakukan 
diharapkan mampu menurunkan kecemasan 
stres kerja. Pelatihan manajemen stres 
dan konseling juga bisa dilakukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan psikologis 
dan menurunkan stres kerja. Penelitian 
terdahulu mengkonfirmasi bahwa dukungan 
yang berasal dari atasan, rekan kerja dan 
keuarga mampu meningkatkan kesejahteraan 
psikologis dan menurunkan stres kerja 
(Costa, 2010). 

Penelitian ini berfokus kepada pekerja sif 
yang bekerja di Jabodetabek, tidak berfokus 
kepada satu industri tertentu. Hal tersebut 

menjadikan bahwa data dalam penelitian 
ini belum dapat digeneralisir. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat meneliti stres 
kerja yang memperhitungkan karakteristik 
personal responden, tekanan bekerja, 
dan tipe organisasi yang khusus sehingga 
mampu untuk mengetahui rotasi kerja 
yang dapat di terapkan dalam organisasi. 
Proses pengambilan data sempat terhenti 
dikarenakan adanya pandemi Covid-19, 
sehingga banyak industri yang tutup dan tidak 
bekerja patut diperhitungkan bahwa terdapat 
responden mengisi kuesioner daam keadaan 
kesejahteraan psikologis dan menghadapi 
stres kerja yang berbeda (sebelum pandemi 
dan sesudah pandemi). 
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